
31-Mar-2022
Audited

31-Des-2021
30-Sep-2021 30-Jun-2021 31-Mar-2021

Modal yang Tersedia (nilai)
1 Modal In� Utama (CET1) 3.405.368 3.389.031 2.831.982 2.628.682 2.717.088
2 Modal In� (Tier 1) 3.405.368 3.389.031 2.831.982 2.628.682 2.717.088
3 Total Modal 3.771.089 3.753.582 3.123.473 2.917.490 3.017.180

Aset Ter�mbang Menurut Risiko (Nilai)
4 Toatal Aset Ter�mbang Menurut Resiko 60.904.71)RMTA( 7 17.238.998 16.899.312 17.637.254 17.782.385

Rasio Modal Berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
5 Rasio CET1 (%) 19,56% 19,66% 16,76% 14,90% 15,28%
6 Rasio Tier 1 (%) 19,56% 19,66% 16,76% 14,90% 15,28%
7 Rasio Total Modal 21,66% 21,77% 18,48% 16,54% 16,97%

Tambahan CET 1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR
8 Capital conseva�on buffer (2.5% dari %0%0%0%0%0)%()RMTA
9 Countercyclical Buffer (0-2.5% dari ATMR) ( %0%0%0%0%0)%

10 Capital surcharge untuk Bank Sistemik (1%-2.5%) %0%0%0%0%0)%(
11 Total CET 1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris %0%0%0%0%0)01
12 Komponen CET 1 untuk buffer 15,06% 15,16% 12,26% 10,40% 10,78%

Rasio Pengungkit sesuai Basel III
13 Total Eksposur 27.745.158               25.797.538                26.628.618               26.860.579               29.077.841               

14
Nilai Rasio Pengungkit termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara 
atas penempatan Giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika 
ada) (%)

12,27% 13,14% 10,64% 9,79% 9,34%

14b
Nilai Rasio Pengungkit �dak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 
sementara atas penempatan Giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan 
GWM (jika ada) (%)

12,27% 13,14% 10,64% 9,79% 9,34%

14c
Nilai Rasio Pengungkit termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara 
atas penempatan Giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika 
ada) yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara Gross (%)

11,23% 11,29% 9,00% 8,35% 7,44%

14d

Nilai Rasio Pengungkit �dak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 
sementara atas penempatan Giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan 
GWM (jika ada) yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara 
Gross (%)

11,23% 11,29% 9,00% 8,35% 7,44%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)
15 Total Aset Likuid berkualitas �nggi (HQLA) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash ou�low) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
17 LCR (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18 Rasio Pendanaan Stabil yang tersedia (ASF) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
19 Rasio Pendanaan Stabil yang diperlukan (RSF) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
20 NSFR (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2. Kenaikan ATMR bulan Maret 2022 disebabkan oleh naiknya portofolio kredit dibandingkan periode sebelumnya

Analisis Kualita�f
1. Kenaikan Modal bulan Maret 2022 dipengaruhi oleh meningkatnya laba tahun berjalan dan menurunnya PPANP (Penyisihan Penghapusan Ak�va Non Produk�f)
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